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Abstrak 

Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah anggota ekstrakurikuler bolabasket putra 

usia 11-14 tahun di yogyakarta belum sempurna dalam melakukan bank shoot baik dalam posisi 

maupun gerakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  perbedaan kemampuan bank shoot 

dari sisi kanan dan dari sisi kiri pada anggota ekstrakurikuler bolabasket putra usia 11-14 tahun di 

Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Sampel dalam 

penelitian ini diambil secara random sampling, yang berjumlah 30 siswa. Instrumen penelitian 

menggunakan tes bank  shoot  dari  AAHPER  dengan validitas 0,609 dan reliabilitas 0.757. 

Teknik pengumpulan data dengan metode tes dan pengukuran. Analisis  data dengan ujji prasyarat 

dan uji t. Hasil uji statistik diperoleh nilai uji-t bank shoot sisi kanan dan kiri memiliki nilai t 

hitung -1,417 dan nilai t tabel dengan df 14 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,14. p = 0,178, 

karena p > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan bank shoot dari sisi kanan dan 

kiri pada anggota ekstrakurikuler bolabasket putra usia 11-14 tahun di Yogyakarta. 

 

Kata kunci : Perbedaan, Bank Shoot, Sisi Kiri, Sisi Kanan, Bolabasket 

Analysis of the Difference in the Capability of Bank Shoot From the 

Right and Left Side of Male Bolabasket Extracurricular Members Aged 

11-14 Years Old in Yogyakarta 

Abstract 

Problems that occur in this study are members of male basketball basketball extracurricular 

members aged 11-14 years in Yogyakarta not yet perfect in doing bank shoots both in position and 

movement. This study aims to determine the differences in the ability to shoot banks from the right 

side and from the left side on the extracurricular members of the basketball boy age 11-14 years in 

Yogyakarta. This research is a descriptive study with a survey method. The sample in this study 

was taken by random sampling, which amounted to 30 students. The research instrument used a 

bank shoot test from AAHPER with a validity of 0.609 and reliability of 0.757. Data collection 

techniques with test and measurement methods. Data analysis with prerequisite tests and t tests. 

Statistical test results obtained t-test value shoot banks right and left side has a t value of -1.417 

and t table value with df 14 at a significance level of 5% of 2.14. p = 0.178, because p> 0.05 there 

is no significant difference. So it can be concluded that there is no significant difference between 

the ability to shoot banks from the right and left sides of male basketball extracurricular members 

aged 11-14 years in Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 

Permainan bolabasket merupakan permainan yang sangat menarik dan sangat ketat. 

Telah mengidentifikasi bagaimana membedakan tim yang menang dan kalah biasanya 

berdasarkan pada hasil yang diperoleh sebuah tim, (Choi et al., 2006; Ibanez et al., 2008; 

Ibanez et al., 2009; Lorenzo et al., 2010; Sampaio dan Janeira, 2003). Adapun banyak 

penulis menekankan pentingnya tembakan tembakan 2 point (Choi et al., 2006; Gomez et al., 

2006a, b; Ibanez et al., 2009; Lorenzo et al., 2010; Sampaio dan Janeira, 2003) dan Hasil dari 

tembakan 3 point (Choi et al., 2006; Csataljay et al.,2012 dan 2009 ; Gomez et al., 2006a, b; 

Ibanez et al., 2009) sebagai faktor dalam berkontribusi kinerja tim yang dapat memenangkan 

pertandingan. Identifikasi dari aspek yang unik yaitu dari fisik dapat berkontribusi siknifikan 

untuk sukses dalam olahraga yang sudah lama diminati ilmuwan dan pelatih olahraga ini. 

Dalam olahraga seperti bolabasket, tinggi badan adalah keunggulan kompetitif yang jelas 

dan pasti.  

Keistimewaan ini adalah permainan bolabasket merupakan suatu cabang olahraga 

yang semakin digemari oleh pelajar dan mahasiswa. Bola basket adalah olahraga intensitas 

tinggi yang ditandai dengan seringnya melakukan keterampilan teknis dan taktis (Conte et 

al.,2015;Scanlan ,Dascombe, Reaburn, & Dalbo, 2012). Fenomena basket sudah sangat beda 

dari tahun ke tahun, penggemar bolabasket mulai banyak basket sampai ke kalangan anak-

anak dan remaja. Melalui kegiatan olahraga bolabasket ini para remaja memperoleh banyak 

manfaat khususnya dalam pertumbuhan fisik, mental, dan sosial. Permainan bolabasket 

mengalami perkembangan pesat terbukti dengan munculnya klub-klub tangguh di tanah air 

dan atlet-atlet bolabasket pelajar baik di tingkat sekolah maupun di perguruan tinggi dan 

kompetisi yang ditangani secara profesional. Berbagai kompetisi tersebut dengan sendirinya 

akan memunculkan bakat potensial di bidang bolabasket.  

Olahraga ini merupakan olahraga yang dapat mengembangkan dimensi yang berbeda 

seperti karakteritik pemain dan bolabasket adalah disiplin teknis dan taktik yang kompleks, 

dimana efektivitas pemain dalam sebuah permainan bergantung pada penguasaan eksekusi 

atau perlakuan dari banyak elemen yaitu sebuah serangan dan bagaimana tim itu bertahan. 

Untuk alasan ini, kita memerlukan waktu yang tidak sedikit dan dapat dihabiskan untuk 

mempelajari berbagai teknik bolabasket adalah terbatas. Perubahan strategi membuat pemain 

bolabasket harus bekerja disaat yang pada paling sering digunakan dan yang paling efektif 

dalam melakukan sebuah tembakan. Oleh karena itu, sebuah keputusan pelatih tentang jenis 

tembakan atau shooting yang seharusnya dikembangkan dan dilatih dalam proses program 

pelatihan jangka panjang untuk menciptakan potensi ofensif pemain yang bagus (Ibáñez et 

al., 2008; Marmarinos et al., 2016; Okazaki et al., 2015; Raiola et al., 2016). 

Olahraga bolabasket merupakan salah satu olahraga yang populer dan dipilih untuk 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Peminat olahraga di kalangan siswa di sekolah-sekolah 

juga sangat banyak bahkan termasuk ekstrakurikuler yang sangat favorit di mayoritas 

sekolah. Dengan adanya ekstrakurikuler bolabasket ini kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

yang bersifat kegiatan fisik dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan yang 

berkaitan dengan mata pelajaran pendidikan jasmani. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga merupakan salah satu wahana atau wadah untuk menampung, menyalurkan, dan 

pembinaan minat, bakat, dan kegemaran siswa dalam cabang olahraga tertentu. Disamping 

itu pemain bola basket remaja bertujuan untuk mencapai level elit dan profesional sangat 

perlu mengembangkan kinerja seperti tingkat aspek fisiologis yang tinggi (Torres-Unda et 

al.,2013). Melalui kegiatan ekstrakurikuler  tersebut diharapkan dapat terbentuk tim  yang 

dapat mewakili sekolah dalam kompetisi-kompetisi bolabasket. 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan bulan Oktober hingga Desember 2018, 

setiap hari Kamis dan Sabtu di lapangan bolabasket SMK Negeri 3 Yogyakarta pada saat 

kegiatan ekstrakurikuler bolabasket berlangsung. Peneliti mendapati bahwa kondisi pemain 
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kurang menguasai teknik shooting terutama untuk bank shoot. Dari kebanyakan waktu 

latihan ekstrakurikuler bolabasket yaitu dua kali dalam seminggu mulai pukul 15.30 WIB 

sampai pukul 17.00 WIB. Dari kejadian apa yang tersaji dalam pembahasan diatas 

kurangnya intensitas latihan tersebut tentunya berpengaruh terhadap tingkat kesegaran 

jasmani seorang atlet. Seseorang yang akan melakukan aktivitas olahraga secara teratur dan 

sesuai dengan kebutuhan maka akan memperoleh kesegaran jasmani yang baik. Atlet 

berbakat akan menghabiskan berjam-jam dalam latihan dalam meningkatkan keterampilan 

yang sangat penting dalam olahraga yang dipilih (Ward, Hodges, Starkes, & Williams, 

2007). Menurut Tri Ani Hastuti (2008:63) usaha peningkatan kesegaran jasmani harus 

dilaksanakan seseorang minimal 3-4 kali seminggu selama 30-45 menit setiap melakukan 

aktivitas jasmani. Dari apa yang dikatakan ahli sebelumnya apabila kita mengacu pada 

pernyataan tersebut, tentunya latihan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler bolabasket di 

Yogyakarta masih kurang karena hanya dilaksanakan dua kali dalam seminggu. 

Berkaitan dengan shooting merupakan teknik sasaran akhir dalam bermain 

bolabasket. Keberhasilan suatu regu/tim selalu ditentukan oleh ketepatan dan banyaknya 

point dalam melakukan shooting. Pentingnya keterampilan dapat bervariasi diantara posisi 

bermain. Pemain basket bisa dibagi menjadi tiga posisi bermain yaitu guard, forward, center, 

yang masing-masing memiliki peran yang berbeda. Untuk mencapai persyaratan ini, suatu 

keterampilan yang berbeda diperlukan dalam bermain dengan baik di setiap posisi 

(Abdelkrim, Chaouachi, Chamari, Chtara, & Castagna, 2010; Hoare, 2000; Sallet, Perrier, 

Ferret, Vitelli, & Baverel, 2005). Untuk mendapatkan peluang dan keberhasilan dalam 

melakukan shooting diperlukan teknik yang benar. Shooting dalam permainan bolabasket 

dapat dilakukan dari berbagai sisi yaitu dari sisi kanan ring, dari sisi kiri ring, dan  dari sisi 

tengah. Pada sisi kanan dan kiri ring basket, papan pantul tidak berhadapan langsung dengan 

penembak, sehingga penembak harus bisa mencari sudut yang tepat agar bola masuk ke 

dalam keranjang. Seperti yang dikemukakan oleh Lieberman-Cline (1997:102) bahwa sudut 

45˚ adalah posisi yang tepat bagi penembak bank shoot (menembak melalui papan pantul), 

pemain bolabasket lebih sering melakukan teknik shooting melalui papan pantul untuk 

mencetak skor, terutama pada saat pemain menyerang pada sudut 45˚ dari papan ring. Pada 

saat penyerangan bola lebih sering dioper ke sisi kanan dan kiri daripada ke sisi tengah, dan 

taktik penyerangan tersebut lebih sering berhasil untuk mencetak skor. 

Kontrol bola sangat penting keterampilan untuk pemain bola basket, sejak menggiring 

bola sambil berganti diperlukan arahan untuk mencapai pertunjukan yang sukses (Cortis et 

al., 2011; Fujii,Yamada, & Oda, 2010; Torres-Undaet al.,2013). Penguasaan gerakan 

shooting anggota ekstrakurikuler bolabasket putra usia 11-14 tahun di Yogyakarta dirasa 

masih kurang. Hal tersebut disebabkan oleh penguasaan teknik menembak yang belum benar. 

Sikap menembak yang seharusnya dengan posisi lengan seperti huruf L, namun beberapa 

pemain bolabasket masih menembak dengan posisi lengan seperti huruf V dan beberapa 

posisi siku pemain masih keluar badan. Lengan anak juga kurang kuat untuk melakukan 

shooting, sehingga banyak shooting yang tidak sampai ke ring. Kemampuan shoting bola 

basket sangat dipengaruhi pula dengan beberapa teknik, teknik yang mudah dalam 

melakukan shooting adalah dengan melempar dengan memantulkan bola ke papan baru bola 

akan masuk. Teknik memantulkan bola ke papan ini dinamakan dengan Bank Shoot.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan bank shoot dari sisi kanan dan kiri pada anggota 

ekstrakurikuler bolabasket putera musia 11-14 tahun di Yogyakarta 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik tes dan pengukuran.  

Sebagai tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya adanya hubungan 
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kemampuan antara bank shoot dari sisi kanan dan kiri pada anggota ekstrakurikuler 

bolabasket. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian komparatif. Penelitian komparatif 

adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, 

tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, 

terhadap  suatu ide atau suatu prosedur kerja (Aswarni Sujud dalam Suharsimi Arikunto, 

2002: 236).Waktu dan Tempat Penelitian Penelitian dilakukan Bulan Januari dan februari 

2019. Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019 di lapangan bolabasket 

SMK Negeri 3 Yogyakarta, pada pukul 15.00 WIB. Target/Subjek penelitian dalam 

penelitian ini meliputi seluruh anggota ekstrakurikuler bolabasket putera Usia 11-14 tahun di 

Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini diambil secara random sampling dengan jumlah 30 

siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dengan ujji prasyarat dan uji t. Selain itu analisis data digunakan untuk 

mengetahui perbedaan bank shoot dari sisi kiri dan sisi kanan maka dengan membandingkan 

mean bank shoot dari hasil tes sisi kiri dan tes sisi kanan sehingga diketahui mana yang 

terbaik. Rumus perhitungan mean (rata-rata) adalah sebagai berikut: Keterangan: Me = Mean 

(rata-rata) , ∑= Epsilon (jumlah) , X= nilai i sampai n, N = jumlah individu 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Frekuensi Data Perbandingan bank shoot sisi kanan dan kiri 

 Kanan Kiri 

Nilai Minimum 19,00 9,00 

Nilai Maksimum 14,00 15,00 

Rerata 10,67 11,20 

Median 10,00 11,00 

Modus 10,00 10,00 

Std. Deviasi 1,39 1,61 

 

Menurut tabel diatas hasil menunjukkan frekuensi perbandingan antara bank shoot 

dari sisi kanan dan sisi kiri, dengan nilai rata-rata bank shoot dari sisi kanan adalah 10,67 

dan nilai rata-rata bank shoot dari sisi kiri adalah 11,20. Dari hasil tersebut bisa di katakan 

karena nilai rata-rata bank shoot dari sisi kiri lebih besar dari nilai rata-rata bank shoot dari 

sisi kanan, maka disebutkan sisi dari sebelah kiri dianggap lebih efektif dalam melakukan 

bank shoot dari pada melakukan bank shoot dari sbelah kanan. 
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Gambar 1. Histogram rata-rata bank shoot sisi kanan dan kiri 

 

Terdapat perbedaan signifikan yaitu apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (signifikan > 

0,05) maka Ha ditolak dan jika signifikan kurang dari 0,05 (signifikan < 0,05) maka Ha 

diterima. 

Tabel 2. Uji-t bank shoot dari sisi kanan dan kiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis awal (Ho) mengatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara  

kemampuan bank shoot anggota ekstrakurikuler bolabasket putra usia 11-14 tahun di 

yogyakarta. Hipotesis alternatif (Ha) mengatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara bank shoot dari sisi kanan dan kiri pada anggota ekstrakurikuler bolabasket putra usia 

11-14 tahun di yogyakarta. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

uji-t antara bank shoot sisi kanan dan kiri  memiliki nilai t hitung -1,417, p = 0,178, karena     

p > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan signifikan antara bank shoot dari sisi kanan dan kiri. 

Nilai rata-rata (tabel 1), Hasil diketahui nilai rata-rata sisi kanan 10,67 dan nilai rata-rata sisi 

kiri 11,20, Berdasarkan hasil rata-rata tersebut bahwa karena nilai rata-rata bank shoot dari 

sisi kiri lebih besar dari rata-rata bank shoot dari sisi kiri, maka melakukan bank shoot dari 

sisi sebelah kiri lebih efktif dalam melakukan bank shoot, bagi anak normal (tidak kidal). 

Adapun perbedaan sebuah kemampuan shooting atau menembak yaitu bank shoot 

dari sisi sebalah kanan dan sisi sebelah kiri disebabkan oleh beberapa faktor. Dapat 

dikatakan bahwa sebuah tembakan yang efisien adalah jika seorang penembak mendapat 

tembakan yang bagus dan dalam bola basket dapat tercapai ketika sebuah tim menciptakan 

peluang atau sebuah situasi di dekat keranjang atau ring basket tanpa kehadiran aktif pemain 

bertahan. Fakta ini bertepatan dengan hasil beberapa peneliti sebelumnya yang 

mengidentifikasi persentase penembakan 2 poin (Hofler dan Payne, 1997; Markoski et al., 

2012; Pojskic et al.,2009; Russo et al.,2012). Seperti yang dikemukakan oleh Dedy 

Sumiyarsono (2002: 32) bahwa keberhasilan shooting dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain jarak, mobilitas, sikap menembak, ulangan tembakan, situasi dan suasana. Jarak 

melakukan shooting pada penelitian ini adalah sekitar 4,572 meter. Jarak tersebut merupakan 

jarak yang cukup bisa dijangkau untuk melakukan shooting oleh seorang pemain basket anak 

usia 11-14 tahun. Peserta tes masih sering terburu-buru dalam melakukan shooting yang 

mengakibatkan arah bola tidak terkendali. Sikap menembak peserta tes masih sering tidak 
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pada posisi. Posisi shooting yang sebaiknya kaki sejajar, siku membentuk sudut 90˚, tapi 

masih banyak peserta tes yang posisi kakinya masih depan belakang dan posisi siku yang 

terlalu menekuk. Akan tetapi bukan hanya faktor-faktor tersebut yang  mempengaruhi 

keberhasilan suatu tembakan. Ada banyak faktor lain seperti busur lambungan, tingkat 

keterlatihan, kebiasaan, putaran bola. 

Strategi dalam sebuah tim dalam menghadapi pertandingan merupakan sesuatu yang 

mutlak. Strategi shooting merupakan cara cukup bagus dan ada beberapa perlakuan yaitu 

lemparan bebas, medium shoot, 3 point shoot, bank shoot. Banyak peristiwa yang merupakan 

strategi mendasar ada lemparan bebas yang sukses jumlah yang besar tetapi tembakan tiga 

angka banyak yang gagal. Dari kejadian ini dapat disimpulkan bahwa itu peristiwa itu 

mungkin hasil dari rencana taktis tim. Kemampuan akan taktik dan strategi seorang pelatih 

akan berpotensi menjadikan keterampilan teknis pemain mereka lebih bagus, serta dapat 

mengembangkan strategi mereka yang berfokus pada lawan. Strategi defensif merupakan 

sebuah tindakan yang menyebabkan hasil dari tugas yang akurat oleh sebab itu para pemain 

harus membuat keputusan yang benar selama pertandingan dan dapat memilih melakukan 

tembakan dengan benar dan akurat. Hal Ini akan menghasilkan efektivitas perlakuan yang 

lebih baik dari tembakan yang lain, dan dengan demikian beberapa jumlah poin yang lebih 

tinggi akan terjadi. Pengaruh strategi pertahanan yang digunakan oleh lawan atau zone 

defend akan menjadi sebuah tekanan pada pemain yang biasanya menyelesaikan sebuah 

serangan dengan menggunakan tembakan, yang tampaknya menjadi elemen sangat penting 

dari sebuah permainan bolabasket (Daskalovski, Naumovski, & Kocić, 2014; McCormick et 

al., 2014)  

Apabila tim saat merancang sebuah strategi serangan yang bagus untuk tim, yang 

harus diperhatikan oleh pelatih adalah memperhitungkan seorang penembak yang potensial 

didalam tim tersebut dan seorang pelatih dapat menerapkan taktik yang memungkinkan 

setiap pemain menggunakan bakat individu mereka dengan baik dan secara berurutan untuk 

menyelesaikan sebanyak mungkin tindakan secara efektif dan efisien dalam melakukan 

tembakan (Marmarinos, Apostolidis, Kostopoulos, & Apostolidis, 2016; Passos et al., 2011; 

Raiola, Altavilla, Tafuri, & Lipoma, 2016). Dapat diamamti bahwa beberapa anggota 

ekstrakurikuler bolabasket putra usia 11-14 tahun di yogyakarta ketika sedang melakukan 

shooting mengambil busur lambungan bola yang datar, sehingga kemungkinan besar bola 

akan mengenai bagian lengkung cincin depan atau belakang dan bola akan terbuang jauh. 

Saat melakukan shooting jika sudah mengarahkan bola hendaknya tidak pada sasaran ring 

yang di lakukan tetapi sasaran papan pantul. Papan pantul merupakan cara dimana 

pandangan seorang penembak agar tidak terlalu datar dalam lambungan bola saat shooting. 

Dalam kata lain shooting yang baik adalah ketika lambungan bola itu sedang, tidak terlalu 

datar dan tidak terlalu tinggi. Bola yang lambungannya sedang akan lebih mudah untuk 

dikendalikan ke sasaran, pantulannya akan terbuang jauh secara vertikal dari daerah ring 

basket, sehingga bola dimungkinkan masih dapat masuk setelah memantul. Semakin tinggi 

lambungan bola, semakin sulit bola untuk dikontrol kearah sasaran. 

Keterlatihan seorang atlet sangat penting jika diukur untuk keberhasilan suatu 

tembakan atau shooting. Semakin banyak frekuensi latihan dalam menembak ke ring, maka 

keterampilan shooting akan semakin matang. Selain itu bolabasket tidak lepas dari kebiasaan 

atau habbit, oleh sebab itu kebiasaan teknik shooting dalam melakukan sebuah tembakan 

juga berpengaruh terhadap keberhasilan dalam memasukan bola ke ring basket. Oleh sebab 

itu dari hasil dari tes kemampuan bank shoot dari sisi kanan dan kiri pada anggota 

ekstrakurikuler bolabasket putra usia 11-14 tahun di yogyakarta menunjukkan bahwa anggota 

tim bolabasket putra lebih baik dalam melakukan shooting dari sisi kiri dari pada sisi kanan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan bank shoot dari sisi kanan dan sisi kiri tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan bank shoot dari sisi kanan dan kiri pada anggota 

ekstrakurikuler bolabasket putra usia 11-14 tahun di yogyakarta, Tetapi dari hasil yang 

diperoleh bahwa bank shoot sisi sebelah kiri lebih efektif dibandingkan dengan bank shoot 

sisi sebelah kanan. Dari apa yang sudah diketahui diatas dan berdasarkan kesimpulan 

penelitian yang sudah disajikan bahwa ada beberapa saran yang bisa diberikan, yaitu bagi 

guru dan pelatih bola basket, hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

bank shoot saat membina atlet atau siswa.Bagi siswa agar menambah latihan-latihan lain 

yang mempengaruhi kemampuan bank shoot dari sisi kanan dan kiri, caranya seperti 

kekuatan otot, koordinasi mata tangan, dan lain sebagainya. Bagi peneliti selanjutnya agar 

sampel yang digunakan lebih besar lagi serta melakukan kontrol terhadap faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi keterampilan bank shoot dari sisi kanan dan kiri, seperti kondisi 

tubuh, faktor psikologi, dan sebagainya 
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